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ABSTRAK

Dalam kehidupan manusia, pendidikan sangatlah penting. Artikel ini membahas tentang
penetapan model perangkat desain teknik pembelajaran yang menggunakan metode
ASSURE. Model ASSURE dapat membantu pendidik dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran yang efisien, seperti mengetahui karakter peserta didik,
menetapkan tujuan, menentukan metode dan materi yang tepat, mengikutsertakan peserta
didik secara aktif, serta mengevaluasi pemahaman belajarnya. Model ASSURE dalam
pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Dalam penelitian ini, diterapkan metode berupa metode studi pustaka, setelah
dilakukan penelitian hasilnya yaitu model pembelajaran ASSURE ini sangat membantu

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang efisien.

Kata Kunci: Penerapan, Model Pembelajaran, Model ASSURE.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sesuatu keperluan ataupun kepentingan yang bersifat seumur
hidup yang akan terus berubah ataupun menyesuaikan sesuai dengan perkembangan
budaya maupun teknologi. Pendidik perlu terus mengembangkan diri agar tetap
relevan dan mencapai tujuan pendidikan. Mereka diharapkan menjadi pembimbing
yang menginspirasi dan mendukung maupun juga sebagai penyedia dalam
perkembangan pendidikan, termasuk penggunaan metode dan media pembelajaran
yang efisien. (Layn, 2020)

Pendidikan adalah arahan atau dukungan dari individu yang lebih tua kepada
generasi muda untuk memberikan bantuan kepada mereka meraih kematangan,
sehingga mereka bisa mandiri dalam menjalani kehidupan tanpa bergantung pada

orang lain. (Kosilah, 2022)
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Pendidikan memiliki peran penting dalam usaha untuk meningkatkan kualitas
individu dan kemajuan suatu negara. Hal ini karena pendidikan bisa menjadi

indikator dalam menilai kualitas personal dan perkembangan suatu bangsa.

(Iskandar & F, 2020)

Proses belajar adalah hal yang rumit yang terjadi sepanjang hidup seseorang,
dimungkinkan karena interaksi individu dengan lingkungannya, sehingga dapat

terjadi di berbagai waktu dan tempat. (Baharun, 2016)

Pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan aktivitas belajar dan pengajaran
yang terstruktur sesuai dengan rencana pembelajaran dan menggunakan bahan

pelajaran sebagai dukungan. (Sya & Helmanto, 2020)

Pelajaran melibatkan pertukaran dua arah antara pendidik dan peserta didik.
Proses ini berhasil ketika kedua pihak dapat berinteraksi secara efektif, dengan guru
menyampaikan materi pembelajaran dan siswa secara aktif mendengarkan penjelasan

guru. (Muzakki et al., 2021)

Pembelajaran melibatkan bimbingan guru dalam mengembangkan
pengetahuan serta membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, menguasai

keterampilan, mencapai tujuan karakter, dan membentuk sikap serta keyakinan.

(Sondakh & Sya, 2022)

Dalam pembelajaran, situasinya senantiasa berubah. Setiap kebijakan harus
memperhitungkan keterampilan yang akan ditingkatkan dalam proses pembelajaran.
(Kartakusumah et al., 2022) dan komponen berkomunikasi adalah suatu keterampilan

yang perlu di integrasikan pada tahapan pembelajaran (Sya et al., 2021)

Metode pembelajaran yang efektif dan tepat diperlukan untuk mencapai
kualitas pembelajaran yang optimal. Jika metode yang digunakan tidak sesuai, siswa
dapat merasa jenuh, pembelajaran menjadi tidak menarik, dan susah untuk menyerap
bahan ajar yang diberikan oleh guru sebagai pendidik. Kesusahan siswa atau peserta

didik dalam mengikuti pembelajaran dapat menyebabkan mereka menjadi pasif,
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mengurangi keterampilan berpikir kritis, dan menghambat pencapaian hasil belajar

yang maksimal. (Sari & Susiloningsih, 2015)

Selama ini, Salah satu model pembelajaran yang sering dipakai ialah model
pembelajaran yang langsung di mana guru menjadi fokus utama. Namun, materi
pembelajaran sering kali tidak menggugah minat belajar dan tidak bervariasi sebab
peserta didik tersebut belum diperkenalkan dengan manfaat materi tersebut dalam
kehidupan mereka. Dampaknya adalah hasil belajar cenderung rendah dalam model

pembelajaran langsung. (Nanda Saputra, Jasiah, 2020)

METODE PENELITIAN

Pendekatan atau metode yang dipilih ataupun diterapkan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknim metode pustaka dan juga observasi teman

sejawat.

Metode ini melibatkan perolehan data dengan pemahaman dan studi terhadap
konsep-konsep yang relevan melalui beragam sumber bacaan yang terkait

penggunaan studi yang dimaksudkan. (Adlini et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model ASSURE adalah suatu rancangan sederhana yang dapat mendukung
pendidik dalam melaksanakan pendidikan yang efektif.

Model ASSURE tidak sepenuhnya bergantung pada guru maupun pembelajaran
yang sifatnya pasif. Secara keseluruhan, strategi desain pembelajaran model assure

ini sangat berhasil.

Model ASSURE sangat efisien untuk merencanakan program dengan
memanfaatkan berbagai macam jenis media. (Syahril, 2018) Model ASSURE dalam
pembelajaran cocok dimanfaatkan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang

mendukung peserta didik memperoleh keterampilan yang diharapkan. (Citra, 2019)
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Metode yang seperti ini lebih mudah dipahami daripada metode lain. (Wismawan et

al., 2019)

Melalui proses prosedur pembelajaran model pembelajaran ini dapat dipadukan
dengan situasi dan keadaan di dalam ruang kelas, sehingga proses belajar jadi lebih
beraneka ragam dan efektif.

Pembelajaran ini lebih cenderung terhadap penggunaan teknologi dan sarana

untuk membentuk tahapan dan menciptakan kegiatan belajar sesuai dengan yang

diharapkan. (Yusriani, 2017)

Menggunakan sistem desain pembelajaran ASSURE mengharuskan proses yang
berjalan secara teratur dan menyeluruh dengan berurutan agar mencapai hasil yang

terbaik, yaitu keberhasilan dalam pembelajaran.

Tahapan dalam desain pembelajaran model ASSURE :

o Analyze Learners (Menganalisis Peserta didik)

Ketika mengevaluasi siswa atau peserta didik, ada beberapa faktor penting yang
harus diberi perhatian, seperti sifatnya murid, keterampilan dasar yang menjadi

landasan, cara belajar, psikologi, dan faktor lain yang sesuai dengan keperluan.

e State Objectives ( Merancang Tujuan Pembelajaran)

Memanfaatkan bahan dan media pembelajaran yang cocok sesuai materi atau

topik yang sedang dibahas.

o Sclect Methods, Media, and Materials (Memilih Metode, Media, dan Bahan

Pembelajaran)

Tahapan didalam model pembelajaran ASSURE yang penting karena melibatkan
pemilihan strategi pengajaran, alat bantu visual, serta materi pembelajaran yang

Sesuai dengan sasaran dan keperluan pembelajaran.
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o Utilize Media and Materials (Memanfaatkan Media dan Materi

Pembelajaran)

Sebelum menggunakan alat, teknik, dan materi pembelajaran, pendidik atau
perancang harus menguji mereka terlebih dahulu untuk memastikan bahwa

ketiganya efektif ketika diterapkan dalam situasi pembelajaran yang sebenarnya.

e Require Learner Participation (Melibatkan Peserta didik Dalam

Pembelajaran)

Pada tahapan ini menekankan pentingnya aktifnya partisipasi siswa dalam proses
belajar. Ini melibatkan strategi yang dirancang untuk mendorong interaksi, diskusi,

dan partisipasi aktif siswa dalam memahami materi belajar.

e Evaluate and Revise (Mengevaluasi dan Merevisi Pembelajaran)

Tahapan paling akhir dalam model pembelajaran yang melibatkan penilaian
terhadap efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan dan membuat perubahan

atau penyempurnaan jika diperlukan berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

KESIMPULAN

Dengan demikian, disimpulkan ternyata penerapan Model Perangkat rancangan
Desain dalam Pembelajaran menggunakan Model ASSURE. Model ASSURE
memberikan kerangka kerja yang lengkap bagi pendidik dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran yang efektif. Dengan langkah-langkah yang sistematis,
model ini memungkinkan pendidik untuk menganalisis kebutuhan peserta didik,
mengatur tujuan belajar yang sistematis, menentukan media dan teknik yang sesuai,
melibatkan peserta didik secara aktif, dan mengevaluasi proses pembelajaran.

Adanya model ASSURE dalam praktik proses belajar dapat mengoptimalkan
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keterlibatan siswa dan mencapai kompetensi yang diinginkan. Oleh karena itu,
penggunaan model ini bisa menjadi panduan yang sangat baik untuk guru dalam

meningkatkan kualitas belajar ataupun pembelajaran di kelas.
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